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Pengkaderan Da’i merupakan upaya mencetak kader-kader da’i yang 
handal dan berintegritas. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan proses pengkaderan da’i pada lembaga Al-Karim 
Rasyid Indonesia. Penelitian ini mengunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif. Data dikumpulkan dengan teknik interview (wawancara), 
observasi  dan dokumentasi. Hasil penelitian menerapkan fungsi 
menejemen yaitu aspek perencanaan langkah-langkahnya penentuan 
dan perumusan tujuan, penentuan waktu, penentuan sasaran atau 
peserta pengkaderan, penentuan pembimbing, pemateri dan metode 
pengkaderan. Aspek pengorganisasian terdiri dari pembagian 
kelompok, wasilah atau alat bantu dakwah. Aspek penggerakan, 
dengan langkah-langkah sebagai berikut, pendistribusian kelembaga 
yang sudah bekerja sama, pengujian kemampuan da’i dan menindak 
lanjuti feedback dari masyarakat. Aspek pengawasan, langkahnya 
sebagai berikut, pengendalian terhadap aktivitas dakwah, pemeriksaan 
terhadap pelaksanaan pengkaderan dengan melalui informasi yang 
datang pada waktu pelaksanaan kegiatan, perbandingan antara rencana 
yang ditentukan susuai atau tidak, Perbaikan setiap adanya kesalahan. 
Hasil penelitian mengambarkan bahwa lembaga Al-Karim Rasyid 
Indonesia menerapkan empat fungsi manajemen yaitu perencanaan, 
pengorganisasian, pengerakan dan pengawasan, yang dapat  dikatakan 
berjalan secara maksimal, dilihat dari kader-kader da’i handal dan 
dibutuhkan dimasyrakat. 
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A. Penegasan Judul 
Judul merupakan hal yang sangat penting dari karya 
ilmiah, karena judul ini akan memberikan gambaran yang jelas 
dan keseluruhan isi skripsi. Pada bagian sub bab yang akan 
dijelaskan nantinya, penulis akan menjelaskan maksud dan tujuan 
secara lebih rinci guna mengurangi kesalahpahaman. Masalah 
yang akan penulis bahas pada kesempatan kali ini adalah 
“Manajemen Pengkaderan Da‟i Pada Lembaga Al-Karim Rasyid 
Indonesia Di Bandar Lampung” untuk lebih memahami judul 
skripsi ini maka penulis memberikan penegasan sebagai berikut: 
Manajemen diambil dari kata “manage” yang berarti 
mengemudikan, mengurus dan memerintah. Dalam bahasa 
Perancis berarti tindakan membimbing atau memimpin.
1
 
Sedangkan Manajeman adalah proses perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para 
angota organisasi dan pengunaan sumber daya-sumber daya 
organisasi lainya agar mencapai tujuan yang telah ditetapkan
2
. 
Sedangkan yang dimaksud penulis dalam judul ini adalah sebuah 
proses mengerakkan Pengkaderan Da‟i pada Lembaga Al Karim 
Rasyid Indonesia. 
Pengkaderan adalah proses, cara, pembuatan, mendidik, 
atau membentuk sesorang menjadi kader.
3
 Kegiatan pengkaderan 
disini maksudnya adalah pengungkapan serangkaian kegiatan 
yang terdiri dari bentuk-bentuk kegiatan yang secara keseluruhan 
ditujukan pada proses pembentukan kader. 
Kata da‟i sebagai istilah yang dipergunakan untuk 
menyebut seseorang yang melakukan aktifitas penyampaian ajaran 
agama.
4
  Dalam pengertian umum berarti orang yang mengajak, 
sedangkan dalam dalam pengertian khusus adalah orang yang 
mengajak kepada orang lain baik secara langsung atau bil lisan 
                                                          
1
 Suslina, Manajeman Dakwah (Harakindo Publishing, 2014), 1. 
2 T.Hani Handoko, Manajemen Edisi 2 (Bpfe-Yogyakarta,  2017), 8. 
3 Dapertemen Pendidikan&Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
(Jakarta : Balai Pustaka, 1996), 429. 
4
 A. Fauzie Nurdin, Pemberdayan Da’i Dalam Masyrakat Lokal 
(Yogyakarta Gama Media 2009), 14. 
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(kata-kata), bil hal (perbuatan), ataupun bil qolam (tertulis) kearah 




Al Karim Rasyid Indonesia  Adalah lembaga yang berdiri 
atas permintaan para jama‟ah umrah dan haji yang memiliki visi 
dan misi yang mulia. Al Karim Rasyid Indonesia memiliki 
berbagai macam kegiatan mulai dari kajian rutin, taman 
pendidikan anak, tahfidzul quran, media dakwah, haji dan umrah 
serta pembina da‟i muda handal, yang diketuai oleh Ustadz Asep 
Kholis Nur Jamil. 
Berdasarkan uraian di atas, yang dimaksud dengan judul ini adalah 
studi tentang proses Perencanaan, Pengorganisasian, Pengerakan, 
Pengendalian dan Evaluasi pengkaderan da‟i yang dilakukan oleh 
lembaga Al Karim Rasyid Indonesia untuk mencetak da‟i 
berintegritas. 
 
B.  Latar Belakang 
Dakwah merupakan aktifitas umat islam yang selalu 
dilakukan dalam mengarungi kehidupan. Dakwah dijalan Allah 
merupakan dakwah tertinggi, karena merupakan bentuk risalah 
para nabi dan rasul-Nya yang menjadi penunjuk kepada jalan 
kebaikan, rafi‟udin pernah mengungkapkan bahwa hendaknya 
seorang muslim itu memiliki semboyan “Tiada hari tanpa 
dakwah”.
6
 Dakwah juga  sebagai pembentuk manusia untuk selalu 
mawas diri, dan memperkuat pemahaman melalui penelitian terus 
menerus akan kekurangan dirinya serta mencari jalan yang lebih 
efektif untuk masa depan dan pengalaman yang lebih baik lagi, 
hari ini dan masa yang akan datang, kemudian mengembangkan 
hal baru secara berkala.  
Dengan demikian mengadakan kaderisasi, penataran, latihan 
dan sebagainya, yakni untuk mendukung dakwah para da‟i lebih 
terampil dalam menyampaikan dakwah. Selain itu dengan adanya 
perkembangan tekhnologi ilmu pengetahuan dan perubahan sosial 
yang sangat pesat, maka harus disadari bahwa Perencanaan, 
Pengorganisasian, Pengerakan, Pengendalian dan Evaluasi 
                                                          
5 Slamet Muhaimin Abda, Prinsip-Prinsip Metodologi Dakwah, (Surabaya : 
Usaha Nasional, 1994), 57. 
6 Rafi‟udin, Prinsip Dan Strategi Dakwah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 
13-14. 
 3 
pengkaderan da‟i perlu dikembangkan dan dimajukan guna 
kesejahteraan lingkungan sosialnya. Oleh karena itu sudah 
menjadi problem dakwah yang mengakibatkan berkurangnya da‟i 
atau ketidak mampuan mengikuti, menyusaikan  gerak dakwahnya 
dengan situasi masyarakat. 
Akan tetapi mengingat permasalahan dakwah tersebut yang 
semakin berat dan kompleks, disatu pihak dan keterbatasan subyek 
dakwah dari pihak lain maka tenaga manajemen penyelengaraan 
dakwah untuk dapat dikelola dengan baik, dengan menerapkan 
fungsi-fungsi manajemen yaitu perencanaan, pengorganisasian, 
pergerakan, dan pengawasan yang baik sehingga memperoleh 
aktivitas penyelengaraan dakwah yang terencana, terorganisir, 
tertata rapi dan pengolaan secara professional. 
Dalam mengalami dan menjalani kondisi seperti ini, Al karim 
Rasyid Indonesia mewujudkan aktivitas kegiatan yang terencana 
tertata rapi dan pengolaan secara profesional dengan 
menggunakan manajemen yang terbaik. Oleh karna itu Al Karim 
Rasyid Indonesia dalam kenyataanya merupakan salah satu 
yayasan yang ada di kota Bandar Lampung yang mempunyai 
kepercayaan dalam mencetak kader-kader da‟i melalaui kegiatan 
pengkaderan da‟i sekota Bandar Lampung terkhusus da‟i muda 
yang sudah terdidik. Yayasan Al Karim Rasyid Indonesia aktif 
berpartisipasi dalam kegiatan dakwah dalam masyarakat. Melalui 
kegiatan pengkaderan da‟i, ini maka munculah generasi-generasi 
da‟i muda yang mampu menyiarkan agama dan menyebarkan 
pengetahuan agama islam kepada masyarakat yang awam.
7
 
Namun kenyataanya, dalam mengelola yayasan Al Karim 
Rasyid Indonesia kurang memperhatikan fungsi Perencanaan, 
Pengorganisasian, Pengerakan, dan Evaluasi. Dalam menetapkan 
program kegiatan, terkadang program yang telah telah dirumuskan 
tidak berjalan sesuai tujuan. Hal ini mengakibatkan proses 
kegiatan tersebut tidak berjalan maksimal sesuai perencanaan yang 
diharapkan, dikarenakan kelalaian dalam pengkaderan mengelola 
dan membimbing kader-kader da‟i maka mustahil untuk dapat 
menghasilkan dan melahirkan generasi yang tidak faham terhadap 
nilai-nilai ajaran islam. 
Atas dasar pemikiran itu penulis mengadakan penelitian dengan 
judul “Manajeman Pengkaderan Da‟i Pada Lembaga Al-Karim 
                                                          
7 Asep Kholis Nur Jamil,Pembina Al-Karim Rasyid Indonesia, Wawancara, 
Juli 6, 2020. 
 4 
Rasyid Indonesia” namun dalam hal ini penulis lebih terfokus 
pada fungsi Perencanaan, Pengorganisasian, Pengerakan, dan 
Evaluasi pada kegiatan pengkaderan da‟i di Al Karim Rasyid 
Indonesia di Bandar Lampung.  
 
C. Fokus Penelitian  
Penelitian ini berfokus pada fungsi Perencanaan, 
Pengorganisasian, Penggerakan, dan Evaluasi pada kegiatan 
pengkaderan da‟i di Al-Karim Rasyid Indonesia di Bandar 
Lampung dalam menyampaikan ilmu agama kepada umat. 
 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahan 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana fungsi Perencanaan, Pengorganisasian, Pengerakan, 
dan Evaluasi pada kegiatan pengkaderan da‟i di Al Karim 
Rasyid Indonesia di Bandar Lampung? 
2. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pengkaderan Al Karim 
Rasyid Indonesia di Bandar Lampung dalam menyelengarakan 
kegiatan pengkaderan? 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Adapun tujuan dan manfaat dari penelitian ini, yaitu: 
1. Untuk mengetahui bagaimana fungsi Perencanaan, 
Pengorganisasian, Pengerakan, dan Evaluasi  pada kegiatan 
pengkaderan da‟i di Al-Karim Rasyid Indonesia.  
2. Mengetahui apa saja kendala yang dihadapi Al-Karim Rasyid 
Indonesia dalam pengkaderan da‟i tersebut.  
 
F. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan  
Peneliti akan memaparkan perbedaan dan persamaan 
bidang kajian yang diteliti antara peneliti dengan peneliti-peneliti 
sebelumnya. Hal ini perlu peneliti kemukakan untuk menghindari 
adanya pengulangan kjian terhadap hal-hal sama. Dengan 
demikian akan diketahui sisi-sisi apa yang membedakan antara 
penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian terdahulu. 
 5 
Sisworo Dwi Hendarsyah Jurusan Manajemen Dakwah 
Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam 
Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, yang berjudul Strategi 
Pengkaderan Da‟i Pondok Pesantren Daarul Hikmah desa 
Pekayon Sukadiri Tangerang.
8
 Persamaan dan perbedaan dalam 
penulisan ini dengan penulis Sisworo Dwi Hendarsyah, sama-
sama mengkaji pengkaderan da‟i objeknya sama-sama 
kemasyrakat akan tetapi judul ini terfokus dengan studi tentang 
proses Perencanaan, Pengorganisasian, Pengerakan, Pengendalian 
dan Evaluasi pengkaderan da‟i yang dilakukan oleh lembaga Al 
Karim Rasyid Indonesia.  
Ifah Fatmah Hasibah Fakultas Dakwah Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang berjudul Manajemen 
Pengkaderan Da‟i Pondok Pesantren Wahid Hasyim Gaten 
Condoncatur Depok Sleman Yogyakarta.
9
 Persamaan dan 
perbedaan dalam penulisan ini dengan penulis Ifah Fatimah 
Hasibah, sama-sama mengkaji tentang pengkaderan da‟i akan 
tetapi penulis Ifah Fatimah Hasibah hanya terfokus dengan 
bagaimana cara pengkaderan, perencanaan, dan pengawasan 
sedangan dalam penulisan ini iya terfokus dengan bagaimana 
Perencanaan, Pengorganisasian, Pengerakan, Pengendalian dan 
Evaluasi pada kegiatan pengkaderan da‟i di Al Karim Rasyid 
Indonesia di Bandar Lampung. 
Ahmad Fauzi Mahasiswa Fakultas Adab Dakwah 
Ushuluddin Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syeh Nurjati 
Cirebon, yang berjudul Peran Kepribadian Da‟i dalam Menunjang 
Keberhasilan Dakwah Dalam Mengubah Perilaku Keagamaan 
Nelayan (Studi Kasus Nelayan Ambulu Losari 
Cirebon).
10
Persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini dengan 
penelitian Ahmad Fauzi sama-sama meneliti da‟i tetapi penelitian 
Ahmad  Fauzi lebih menekankan kepribadian da‟i nya dalam 
                                                          
8
 Sisworo Dwi Hendarsyah, 2011, Strategi Pengkaderan Da’i Pondok 
Pesantren Daarul Hikmah Desa Pekayon Sukadiri Tangerang, (Studi Kasus 
Bagaimana Langka-Langka Strategi Yang Dilakukan Pondok Pesantren Daarul 
Hikmah), Skipsi Uin Syarif Hidayatullah Jakarta. 
9  Ifah Fatmah Hasibah, 2008, Manajemen Pengkaderan Da’i Pondok 
Pesantren Wahid Hasyim Gaten Condoncatur Depok Sleman Yogyakarta, (Studi 
Kasus Bagaimana Perencanaan Dan Pengawasan  Pondok Pesantren Wahid Hasyim), 
Skripsi Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
10  Ahmad Fauz, 2012, Peran Kepribadian Da’i Dalam Menunjang 
Keberhasilan Dakwah Dalam Mengubah Perilaku Keagamaan Nelayan (Stadi Kasus 
Nelayan Ambulu Losari Cirebon), Skripsi Iain Syehk Nurjati Cirebon. 
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menunjang keberhasilan dakwah dalam mengubah perilaku 
keagamaan nelayan. Berdasarkan objeknya penelitian Ahmad 
Fauzi terdapat perbedaan penelitian Ahmad Fauzi objeknya 
seorang nelayan sedangkan dalam judul ini ini objeknya para 
generasi muda dan masyrakat. 
Siti Irmawati Fakultas Ushuluddin Institut Agama Islam 
Negeri (IAIN) Sunan Ampel Surabaya, yang berjudul Peran 
Da‟i dalam meningkatkatkan Agama dikalangan Remaja Desa 
Gempolpading Kecamatan Pucuk Kabupaten Lamongan.
11
 
Persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini dengan 
penelitian Siti Irmawati persamaannya sama-sama mengakaji 
seorang da‟i di masyarakat dan sama-sama meneliti di sebuah 
daerah namun tempatnya berbeda, yang membedakan adalah 
objek dalam menelitian Irma Irmawati objeknya lebih 
menekankan kepada masyarakat khususnya untuk para remaja 
Desa Gempolpading Kecamatan Pucuk Kabupaten Lamongan 
sedangkan penelitian ini objeknya objeknya para generasi muda 
dan masyrakat. 
 
G. Metode Penelitian  
Ada beberapa hal yang perlu dilakukan dalam menemukan 
metodelogi penelitian supaya penulis ini dapat berjalan sesuai 
dengan yang diinginkan, maka diperlukan metodelogi penelitian 
sesuai dengan permasalahan yang dibahas.  
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis penelitian  
Jenis penelitian ini tergolong dalam pemikiran lapangan, 
dan bersifat Deskriptif Kualitatif adalah suatu penelitian 
yang bertujuan untuk mendiskripsikan dan menganalisis 
fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, 
persepsi, pemikiran orang secara individu ataupun 
kelompok.
12
 Dimana penelitian dilakukan dilapangan 
                                                          
11  Siti Irmawat, 2003 Peran Da’i Dalam Meningkatkatkan Agama 
Dikalangan Remaja Desa 
Gempolpading Kecamatan Pucuk Kabupaten Lamongan, Skripsi Iain Sunan 
Ampel. 
12
 Nana Syaodih Sukmadinata, Metodologi Penelitian Pendidikan, 
(Bandung:Pt. Remaja Rosda Karya,2007), 60. 
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Untuk memperoleh kesempurnaan data, penelitian 
dilaksanakan dengan mencari berbagai sumber data yang 
dapat dijadikan sebagai acuan dalam penulisan karya 
ilmiah, seperti buku, jurnal, internet, skripsi, dan sumber-
sumber lainya yang memang ada hubungnya dengan judul 
penelitian. 
b. Sifat penelitian  
Penelitian ini bersifat deskriptif yakni untuk mengambarkan 
kejadian secara berlangsung secara sistematis, akurat dan 
faktual mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi pada 
daerah tertentu.
14
 Penelitian ini memperoleh data penelitian 
dengan sebanyak-banyaknya mulai dari perencanaan 
pengawasan dan pengumpulan data yang sebenar-benarnya 
pada penelitian deskriptif, peneliti biasanya berusaha 
mengambarkan kegiatan penelitian yang dilakukan pada 
objek tertentu secara jelas dan sistematis. Berdasarkan 
sifatnya pada penelitian kualitatif terdapat penyesuaian-
penyesuaian yang lebih muda didalam menghadapi 
kenyataan-kenyataan ganda yang bersifat kompleks.
15
  
2. Sumber Data 
Sesuai dengan jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini, maka yang termasuk dalam sumber datanya 
ialah: 
a. Sumber Data Primer, 
Data yang diperoleh langsung dari responden atau objek 
yang diteliti atau ada hubungan dengan objek yang diteliti.
16
 
Dalam penelitian ini memperoleh data atau informasi 
langsung dengan menggunakan instrumen-instrumen yang 
telah ditetapkan sebagai populasi dan sampel. Data primer 
                                                          
13 Sugino, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung : Alfabeta,2013), 
295. 
14 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta Rajawali Pers, 2015), 
75. 
15 Mahi M. Hikmat, Metode Penelitian Dalam Perpektif Ilmu Komunikasi 
Dan Sastra (Yogyakarta: Graha Ilmu,2011), 65. 
16  Muhammad Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2016), 57. 
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dianggap lebih akurat karena data ini disajikan secara 
terperinci. Data primer ini secara khusus dikumpulkan oleh 
peneliti untuk menjawab pertanyaan riset atau penelitian. 
Data primer dapat berupa pendapat subjek riset (orang) baik 
secara individu maupun kelompok, kejadian atau kegiatan 
dan hasil penguji. Dalam hal ini data primer tertuju pada 
pengurus di lembaga Al-Karim Rasyid Indonesia jumlah 
pengurus sebanyak 18 orang H. Budiono selaku pembina, 
Asep Holis Nurjamil ketua yayasan, Hilman Fauzi Nugraha 
Penasehat yayasan, Endang Hertatik Bendahara yayasan, 
Samhari Direktor Majlis Quran dan Dakwah, Riki Irawan 
Bagian Pesantren Yayasan, Salsabila Ramadhania bagian 
Administrasi yayasan, Asep Holis Nurhakim Bagian Media 
Yayasan, Kevin Dennis Fauzan mentor tahfidz, Latifa 
Mentor bahasa arab, Hefni mentor tilawah, Mashudi Mentor 
Tahsin,  dan 16 orang da‟i Asep Holis Nurjamil, Hilman 
Fauzi Nugraha, Samhari, Biogen Akbar, M Iqbal, Rifki, 
Rifan, Mustofainal Akhyar, Miki Khairi, Kevin Dennis 
Fauzan, Lili Tobing, Sahrul, Teguh Agusmin, Mashudi, 
khoirul Amin, Novis Perwira. 
b. Sumber Data Sekunder, 
Data atau informasi yang diperoleh secara tidak langsung 
dari objek penelitian yang bersifat publik yang terdiri atas 
struktur organisasi data kearsipan, dokumen, laporan-




3. Teknik pengumpulan data  
Untuk memudahkan dalam pengambilan data lapangan, maka 
penulis memanfatkan beberapa metode penghimpunan data 
diantaranya sebagai berikut: 
a. Interview (wawancara) 
Metode pengumpulan data yang dapat dilakukan salah 
satunya mengunakan metode wawancara, yakni sebuah 
aktifitas yang dilaksanakan untuk memperoleh informasi 
secara langsung dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
kepada para responden dengan merekam melalui alat 
perekam dan juga dicatat. Kegiatan wawancara dilakukan 
                                                          
17  Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Graha 
Ilmu, 2010), 79. 
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b. Teknik Observasi 
Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian 
manusia dalam mengunakan panca indra mata sebagai alat 
bantu utama selain panca indra lainya seperti telinga, 
penciuman, mulut, dan kulit.
19
 
Karna observasi adalah teknik pengumpulan data yang di 
arahkan pada kegiatan yang memperlihatkan secara akurat, 
mencata penomena yang muncul dan mempertimbangkan 
hubungan aspek dalam kegiatan tersebut, pada observasi ini 
penulis akan mengunakanya dengan maksud untuk 
mendapatkan data yang efektif mengenai Menejemen 
Pengkaderan Da‟i Pada Lembaga Al-Karim Rasyid 
Indonesia di Bandar Lampung, yang dilaksanakan secara 
sistematis. Observasi dapat dilakukan secara partisipatif 
(terlibat) maupun. Observasi terlibat merupakan jenis 
pengamatan yang melibatkan peneliti dalam kegiatan orang 
yang menjadi sasaran penelitian. Tanpa mengurangi 
perubahan pada aktivitas atau kegiatan yang sedang berjalan 
dan tentunya pada penelitian ini, penulis tidak menutupi 
dirinya sebagai peneliti guna menyempurnakan kegiatan 
pengamatan. Peneliti ikut serta dalam kegiatan keseharian 
yang dilaksanakan informan untuk mempelajari dokumen 
yang dimiliki, menanyakan informasi yang menarik, 
memperhatikan apa yang terjadi mendengar apa yang 
dikatakan pada waktu-waktu tertentu.
20
 Dalam melakukan 
observasi pada penelitian ini penulis memang bagian dari 
kegiatan-kegiatan keseharian yang dilaksanakan oleh 
Lembaga Al Karim Rasyid Indonesia dan tentunya lebih 
mempermudah didalam mempelajari dokumen yang 
dimiliki, menanyakan informasi yang menarik, 
memperhatikan apa yang terjadi mendengar apa yang 
dikatakan. 
                                                          
18 Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktik (Jakarta: 
Rineka Cipta,2011), 39 
19  Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Edisi Kedua (Jakarta : Kencana, 
2012), 188 
20
Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial Pendekatan Kualitatif 
Dan Kuantitatif (Pt.Glora Aksara Pratama, 2009), 101. 
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c. Teknik Dokumentasi  
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data berdasarkan 
bukti-bukti yang berupa bahan dan dokumen tulis lain dari 
memorandum organisasi, catatan program, klinis, dan 
publikasi, informasi dan catatan harian pribadi, laporan 
resmi, karya-karya artistik, foto, surat-surat, memorabilia 




H. Analisis Data  
  Setelah melakukan pengumpulan data selanjutnya penulis 
akan menganalisa data yang telah diperoleh. Data yang dianalisa 
adalah data yang berhubungan dengan pokok permasalahan 
kemudian diolah dengan sedemikian mungkin hingga memperoleh 
sebuah kesimpulan. Pada penelitian ini penulis menggunakan 
menggunakan metode analisis data kualitatif. Menurut Miles dan 
Huberman, ada tiga macam kegiatan dalam analisis data kualitatif 
yaitu Reduksi data, merujuk pada proses pemilihan, pemasokan, 
penyederhanaan, abstraksi, dan pentransformasian “data mentah” 
yang terjadi dalam catatan-catatan lapangan tertulis. Model data 
(Data Display), model sebagai suatu kumpulan informasi yang 
tersusun yang membolehkan pendeskripsian kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Penarikan/Verifikasi kesimpulan dari 
permulaan pengumpulan data, peneliti kualitatif mulai 
memutuskan apakah “makna” sesuatu, mencatat keteraturan, pola-




  Metode Analisa Data yang telah diperoleh dan dikumpulkan 
melalui alat pengumpulan data selanjutnya akan dianalisis secara 
kualitatif, sehingga diperoleh suatu kesimpulan penelitian. Dalam 
menganalisis data dan menarik kesimpulan digunakan cara berfikir 
induktif, yaitu penarikan kesimpulan atau fakta-fakta yang khusus, 
peristiwa-peristiwa yang kongkrit kemudian dari fakta-fakta dan 




                                                          
21  Emzir, Metode Penelitian Kualitatif Analisis Data (Jakarta: 
Rajawalipers,2010), 66. 
22
 Ibid., 131 
23  Surjarweni V. Wiratama, Metode Penelitian: Lengkap Praktis Dan 
Mudah Di Pahami (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014), 5. 
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  Dengan metode ini penulis dapat menyaring atau menimbang 
data yang telah terkumpul dan dengan metode ini data yang ada 
dianalisis sehingga didapatkan jawaban yang benar dari 
permasalahan. Di dalam analisa data penulis akan mengolah data-
data yang diperoleh dari hasil studi kepustakaan dan lapangan. 
Data tersebut akan penulis olah dengan baik dan untuk selanjutnya 
diadakan pembahasan terhadap masalah-masalah yang berkaitan. 
 
I. Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah pemahaman dalam memahami 
masalah yang akan dibahas, maka diperlukan format penulisan 
kerangka skripsi agar memperoleh gambaran komprehensif dalam 
penelitian.  
Secara sistematika, penulis skirpsi ini terdiri dari lima(5) Bab dan 
setiap bab terdiri dari beberapa sub bab. Sedangkan garis besarya, 
penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 
1. BAB I Pendahuluan  
Pendahuluan ini menguraikan Penegasan Judul, Alasan 
Memilih Judul, Latar Belakang, Fokus Penelitian, Rumusan 
Masalah, Tujuan Penelitian, Tujuan dan Manfaat Penelitian, 
Tinjawan Penelitian yang Relevan, Metode Penelitian, dan 
Sistematika Penulisan Skripsi. 
2. BAB II 
Berisi tentang landasan teori yang mendasari penulisan 
pembahasan dalam skripsi. Adapun landasan teori tersebut 
meliputi, Pengkaderan Da‟i Pada Lembaga Al Karim Rasyid 
Indonesia. 
3. BAB III 
Gambaran umum tentang objek penelitian yang terdiri dari 
Sejarah Lembaga Al Karim Rasyid Indonesia. Letak Geografis 
Lembaga Al Karim Rasyid Indonesia, Visi dan Misi Lembaga 
Al Karim Rasyid Indonesia, Struktur Organisasi Lembaga Al 
Karim Rasyid Indonesia. 
4. BAB IV 
Analisis Data Penelitian. Pada bab ini akan menjelaskan 
tentang Penerapan Pengkaderan Da‟i pada Lembaga Al Karim 
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Rasyid Indonesia, yang terfokus dengan kader-kader Da‟i 
Muda Handal Al Karim Rasyid Indonesia. 
5. BAB V 
Penutup. Merupakan akhir dari pembahasan skripsi yang 

































Setelah penelitian ini dilakukan, penulis dapat menarik 
kesimpulan dari “Manajemen Pengkaderan Da‟i Pada Lembaga 
Al-Karim Rasyid Indonesia Di Bandar Lampung”, adapun 
kesimpulannya adalah sebagai berikut: 
1. Menejemen pengkaderan da‟i pada lembaga Al-Karim 
Rasyid Indonesia sudah efektif, menarik dan terstuktur 
dengan baik hinga lahirlah da‟i yang berintegritas. 
Perencanaan dalam kegiatan pengkaderan memang harus 
ada dalam setiap program termasuk, pengkaderan da‟i,  
yakni di hari Jumat da‟i-da‟i diutus ke Masjid dan 
Majelis Taklim yang ada di kota Bandar Lampung dan 
kabupaten Lampung Selatan, Pengorganisasian dalam 
pengkaderan da‟i terbagi beberapa bagian mulai yang 
faham dengan tafsir, fiqih, tahsin, bahkan cerama umum, 
Pengerakan atau pelaksanaan program kerja tentunya 
tidak luput dari kesalahan dan kendala yang menghambat 
yakni dari faktor internal dan ekternal, Evaluasi pada 
kegiatan pengkaderan da‟i di Al Karim Rasyid Indonesia 
di Bandar Lampung sudah berjalan hingga saat ini. 
Kegiatan tersebut dilakukan setiap 2 bulan sekali guna 
memberi arahan dan masukan kepada da‟i mudah Al-
Karim Rasyid Indonesia.  
2. Kendala yang dihadapi dalam pengkaderan Al Karim 
Rasyid Indonesia di Bandar Lampung yaitu berkurangnya 
da‟i atau ketidak mampuan mengikuti, menyesuaikan  
gerak dakwahnya dengan situasi masyarakat dan 
keterbatasan subyek dakwah dari pihak lain, sehingga 
manajemen penyelengaraan dakwah belum dapat dikelola 
dengan baik.  
 
B. Rekomendasi 
Setelah penelitian ini dilakukan, penulis dapat 
memberikan beberapa rekomendasi atau masukan sebagai acuan 
 82 
terhadap kemajuan Majelis Al-Karim Rasyid Indonesia, antara 
lain sebagai berikut: 
1. Hendaknya majelis Al-Karim Rasyid Indonesia di Bandar 
Lampung lebih meningkatkan pembelajaran agama yang 
lebih matang agar terus melahirkan da‟i-da‟i yang 
kompeten dibidangnya. dan para Ustadz dan da‟i lebih 
menguatkan eksistensi agar masyarakat mengetahui 
keberadaan Majelis Al-Karim dan tidak lupa  
memberikan kesempatan bagi para da‟i-da‟i kecil untuk 
dapat berdakwah hingga menjadi da‟i yang handal 
dikemudian hari, dan selalu memberikan pengetahuan 
agar masyarakat mengetahui lebih banyak ajaran Islam. 
2. Hendaknya masyrakat mendudung penuh dan bahkan 
membantu dengan apa yang bisa agar para da‟i lebih 
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